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ABSTRACT 

Research in the form of a field experiment with the title "The Effect of Giving Several Measures of Empty 

Oil Palm Bunches Compost (Elaeis guineensis Jack) on the Growth and Yield of Upland Rice Plants 

(Oryza sativa L)" was carried out on campus land at the Faculty of Agriculture, Muhammadiyah 

University, West Sumatra. This experiment used a Randomized Block Design, with five treatments and 

four groups, so the total consisted of 20 experimental plots. Each plot contained 20 clumps with three 

sample plants. The treatment is A. 0 tons/ha, B. 5 tons/ha, C. 10 tons/ha, D. 15 tons/ha, E. 20 tons/ha. The 

observation data was averaged and analyzed statistically using the F test at a real level of 5%. If the F 

calculated from the F table is 5%, then it was continued with Duncan's New Multiple Range Test at a real 

level of 5%. Observations made were plant height (cm), number of tillers per plant and number of 

productive tillers, length of the longest panicle (cm), number of seeds per longest panicle (cm), weight of 

100 seeds (g), weight of grain per hill (g), weight of grain per plot (g), weight of grain per hectare (g). 

Experimental results showed that applying 5 tons/ha of empty oil palm fruit bunch compost showed the 

best growth and yield in upland rice plants. 

Keywords: Palm oil empty fruit bunch compost; growth and yield; upland rice 
 

PENDAHULUAN 

Padi (Oryza sativa L.) merupakan 

salah satu sumber pangan utama bagi 

penduduk dunia, terutama penduduk di 

Indonesia yang mayoritas makanan 

pokoknya beras. Padi menempati urutan 

pangan kedua di dunia setelah gandum 

(Prasetyo, 2000). Secara umum produksi 

padi sebagian besar berasal dari padi 

sawah. Dewasa ini areal persawahan 

semakin berkurang akibat terjadi 

perubahan fungsi lahan padi sawah 

menjadi tanaman industri dan pemukiman 

masyarakat (Ditjen Tanaman Pangan, 

2013). 

        Lahan kering di Indonesia 

merupakan modal yang besar untuk dapat 

terlibat dalam pengembangan dan 

peningkatan produksi pertanian. Lahan 

kering juga merupakan salah satu 

sumberdaya yang mempunyai potensi 

besar untuk pemantapan swasembada 

pangan maupun untuk pembangunan 

pertanian lainnya seperti hortikultura, 

perkebunan dan peternakan (Idjudin dan 

Marwanto, 2008). 

        Upaya untuk mengembangkan 

varietas padi gogo yang toleran 

aluminium telah banyak dilakukan oleh 

beberapa peneliti. Di Bengkulu banyak 

ditemukan kultivar padi gogo lokal yang 

dibudidayakan oleh petani (Janner 

Simarmata ,2010). Ada 42 kultivar padi 

gogo yang dikoleksi di provinsi Bengkulu 

yang ditanam dilahan kering jenis Ultisol. 

Secara langsung, potensi hasil tanaman 

mendeskripsikan bahwa lima kultivar 

lokal dari koleksi Bengkulu memiliki daya 

hasil yaitu > 3,8 ton ha-1 adalah kultivar 

Pendek, Keleng, Abang Pintal, Sedane, 

dan Kijang (Simarmata, 2010) 

         Produksi padi nasional tahun 2022 

sebanyak 54.75 juta ton gabah kering 

giling (GKG) atau mengalami kenaikan 

sebanyak 4.55 juta ton (6.42 persen) 

dibandingkan tahun 2014. Kenaikan 

produksi terjadi karena kenaikan luas 

panen seluas 0.32 juta hektar (2.31 persen) 
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dan produktivitas sebesar 2.06 kuintal per 

hektar (4.01 persen) Badan Pusat Statistik 

(BPS, 2016a). Namun dengan jumlah 

konsumsi beras nasional yang mencapai 

84.81 kilogram per kapita per tahun 

(Badan Pusat Statistik, 2017) dan laju 

pertumbuhan penduduk sebesar 1.26% 

(Worldometers, 2018), Indonesia masih 

harus melakukan impor beras sebesar 

861,601 ton Badan Pusat Statistik (BPS, 

2016b). Untuk memenuhi kebutuhan beras 

di Indonesia perlu adanya pembukaan 

lahan baru yang bisa ditanami padi, untuk 

meningkatkan produktivitas padi perlu 

dilakukan pemupukan yang kaya bahan 

organik. 

         Pemupukan yang utama diperlukan 

adalah nitrogen, fosfor, dan kalium, jika 

kekurangan akan berakibat terhadap 

rendahnya hasil baik dan kualitas maupun 

kuantitas bunga seruni (Widiastuti, 2016). 

Pemberian pupuk dasar dan lanjutan 

secara bertahap diperlukan agar 

pertumbuhan optimal (Nurmalinda & 

Hayati, 2014). Pupuk organik yang 

diaplikasikan ke lahan akan mengalami 

dekomposisi dan melepaskan unsur-unsur 

hara yang diperlukan tanaman seperti 

unsur-unsur hara makro dan mikro. 

Kompos Tandan Kosong Sawit 

merupakan bahan organik yang 

mengandung unsur hara utama N, P, K 

dan Mg serta mengandung unsur hara 

mikro (Mustaqim, 2016). Dalam rangka 

pemanfaatan limbah pertanian sebagai 

sumber hara, berupa kompos dan abu 

Tandan Kosong Sawit, diharapkan dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan kualitas 

bunga seruni. 

Kompos merupakan dekomposisi 

bahan-bahan organik atau proses 

perombakan senyawa yang kompleks 

menjadi senyawa yang sederhana dengan 

bantuan mikroorganisme. Kompos adalah 

salah satu pupuk organic buatan manusia 

yang dibuat dari proses pembusukkan sisa 

– sisa bahan organik baik dari tanaman 

maupun dari hewan . Kompos dapat 

digunakan sebagai pengganti pupuk bahan 

dengan biaya yang sangat murah. Kompos 

berfungsi dalam perbaikan struktur tanah, 

tekstur tanah lempung dan membantu 

tanah berpasir untuk menahan air, selain 

itu kompos dapat berfungsi sebagai 

stimulan untuk meningkatkan kesehatan 

akar tanaman. Hal ini dimungkinkan 

karena kompos mampu menyediakan 

makan untuk mikroorginisme yang 

menjaga tanah dalam kondisi sehat dan 

seimbang, selain itu dari proses konsumsi 

mikroorganisme tersebut menghasilkan 

nitrogen dan fosfor secara alami (Isroi, 

2008). 

        Bentuk pupuk K yang sering 

digunakan adalah KCl, KNO3 atau 

K2SO4, ketiganya adalah pupuk sintetik. 

Pertanian berkelanjutan memberikan 

prioritas pada pemanfaatan input pertanian 

yang mampu menjaga kelestarian ekologi. 

Salah satu input bahan tersebut adalah 

Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKS) yang 

dijadikan kompos dan abu yang 

mempunyai kandungan kalium cukup 

tinggi. Hasil analisis Abu Tandan Kosong 

Sawit (ATKS) di Laboratorium Ilmu 

Tanah Universitas Bengkulu yang berasal 

dari tandan kosong sawit di PT Bio 

Nusantara Bengkulu Utara menunjukkan 

kandungan unsur hara pada ATKS adalah 

26,3% K dan 13,74% P. Abu Janjang 

Kelapa Sawit dapat diberikan ke tanaman 

dalam bentuk abu atau tablet. Pemberian 

berupa tablet lebih praktis dibandingkan 

dengan bentuk abu. (Bariyanto, 2015). 

Tandan kosong kelapa sawit 

mempunyai kadar C/N yang tinggi yaitu 

45-55. Hal ini dapat menurunkan 

ketersediaan unsur N pada tanah karena 

unsur N termobilisasi dalam proses 

perombakan bahan organik oleh mikroba 

tanah. Usaha penurunan kadar C/N dapat 

dilakukan dengan proses pengomposan 

sampai kadar C/N mendekati kadar C/N 

tanah. Proses pengomposan tersebut 

menghasilkan bahan bermutu tinggi 
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dengan kadar C/N sekitar 15 

(Darmosarkoro danWinarna, 2007). 

Hasil penelitian Marlinda (2008) 

menunjukkan bahwa pemberian kompos 

Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) 1,5 

kg/tanaman menunjukkan tinggi tanaman 

terbaik pada pembibitan kelapa sawit 

main nursery selama empat bulan dengan 

bibit kelapa sawit varietas DxP di Pusat 

Penelitian Kelapa Sawit (PPKS) Medan. 

Sedangkan hasil Penelitian Amin (2006), 

menyatakan bahwa   pemberian kompos 

TKKS dengan dosis  20 ton/ha, 30 ton/ha, 

dan 40 ton/ha pada tanaman jagung manis, 

memberikan hasil yang sama. 

Menurut penelitian Kiki (2019)  

menyatakan pemberian kompos Tandan 

Kosong Kelapa Sawit (TKKS) 

menyatakan  bahwa   pemberian kompos 

TKKS dengan 20 ton/ha, 30 ton/ha, dan 

40 ton/ha pada tanaman jagung manis 

memberikan hasil yang sama.  

 Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mendapatkan takaran kompos 

tandan kosong kelapa sawit yang terbaik 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

padi gogo. 

 
BAHAN DAN METODA 

        Percobaan ini telah dilaksanakan di  

kebun  percobaan  Fakultas Pertanian  

Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Barat, Kelurahan Tanjung Gadang  Koto 

Nan Empat Kecamatan  Payakumbuh  

Barat  Kota  Payakumbuh yang  terletak  

pada  ketinggian  514 meter diatas 

permukaan laut dengan jenis tanah  

Inseptisol.  Percobaan  dimulai  pada  

bulan Februari sampai  bulan Mei 2020. 

Bahan yang digunakan pada percobaan ini 

adalah Benih Padi varietas Inpago, 

kompos tandan sawit, Urea, KCl dan 

SP36. Sedangkan alat yang digunakan 

adalah cangkul, parang, sabit, gembor, 

label, ember, meteran, timbangan, tali 

raffia, paku, bambu, paranet dan alat-alat 

tulis. 

       Percobaan ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK), 

dimana terdapat 5 perlakuan dan  4 

kelompok sehingga seluruhnya terdiri dari 

20 petak percobaan ukuran petak 

percobaan 1x1 m jaraktanam 20x20 cm 

setiap lobang tanam 3 benih/lobng tanam. 

Setiap petak terdapat 25 rumpun dengan 3 

rumpun sebagai tanaman sampel. Data 

hasil pengamatan dirata-ratakan dan 

dianalisis secara statistika dengan uji F 

pada taraf nyata 5 % bila F hitung besar 

dari F tabel 5% maka dilanjutkan dengan 

uji Duncan’s New Multiple Range Test 

(DNMRT) pada taraf nyata 5 %. Adapun 

perlakuan yang diberikan adalah 

pemberian beberapa takaran kompos 

tandan kosong sawit sebagai berikut : A. 0 

ton/ha, B. 5 ton/ha, C. 10 ton/ha, D. 15 

ton/ha dan E. 20 ton/ha. 

 
HASIL  DAN  PEMBAHASAN 

       Hasil pengamatan tinggi tanaman dan 

jumlah anakan pada pemberian beberapa 

takaran kompos tandan kosong kelapa 

sawit setelah dianalisis secara statistika 

dengan uji F pada taraf nyata 5%. Dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

  
Tabel 1 Tinggi Tanaman dan Jumlah Anakan  Padi Gogo Pada Pemberian Beberapa Takaran Kompos 

Tanda Kosong Kelapa Sawit Umur 60 HST. 

Kompos TKKS Tinggi Tanaman(cm) Jumlah Anakan 

0 ton/ha 135.42 24.42 

5 ton/ha 135.25 25.83 

10 ton/ha 133.50 25.50 

15 ton/ha 130.42 26.25 

20 ton/ha 138.75 23.67 

KK 7.1% 3.46% 

 Angka – angka pada kolom yang sama berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf nyata 5%. 
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Tabel 1 dapat dilihat bahwa pemberian 

beberapa takaran kompos tandan kosong 

kelapa sawit 0 ton/ha, 5 ton/ha, 10 ton/ha, 

15 ton/ha, dan 20 ton/ha memperlihatkan 

hasil berbeda tidak nyata sesamanya 

terhadap pertumbuhan tinggi tanaman dan 

jumlah anakan tanaman padi gogo. 

      Berbeda tidak nyatanya tinggi 

tanaman dan jumlah anakan padi gogo 

pada pemberian beberapa takaran kompos 

tandan  kosong  kelapa sawit, diduga 

karena kompos tandan kosong kelapa 

sawit belum menunjukkan peran dan 

aktivitas yang semestinya dan mempunyai 

sifat lambat tersedia bagi tanaman 

sehingga tidak menambah hara dalam 

tanah. dan tanaman mendapatkan unsur 

hara dari pemberian pupuk anorganik 

yaitu Urea, KCl, SP36 dan unsur hara 

yang tersedia di dalam tanah. Disamping 

itu percobaan dilakukan di lapangan 

terbuka sehingga tanaman mendapatkan 

cahaya matahari langsung dan media 

tanam padi telah diolah sempurna, 

sehingga akar dapat berkembang dengan 

baik dan unsur hara dapat diserap secara 

optimal. Sebagaimana kita ketahui 

pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh 

dua faktor yaitu genetik dan lingkungan 

tempat tumbuhnya. Faktor genetik seperti 

benih yang digunakan pada percobaan ini 

berasal dari padi gogo varietas inpago F2 

8 yang mempunyai sifat genetik yang 

sama, dan apabila di tanam di lingkungan 

yang sesuai maka tanaman akan tumbuh 

sesuai dengan sifat genetiknya. Hal ini 

sesuai dengan Sujitno, Fahmi, dan Teddy 

(2011) menyatakan bahwa pertumbuhan 

tanaman dipengaruhi oleh sifat genetik 

dan kondisi lingkungan tempat 

tumbuhnya. 

      Selanjutnya Syahrudin (2012), 

menyatakan pertambahan jumlah anakan 

sangat di pengaruhi oleh ketersediaan 

unsur hara dalam jumlah yang cukup dan 

berimbang. Ketersediaan unsur hara yang 

cukup dan lingkungan yang mendukung 

akan mendorong proses-proses 

pembelahan sel, pembesaran dan 

pemanjangan sel pada batang tanaman. 

        Nurholilah (2012) menyatakan 

cahaya merupakan faktor lingkungan yang 

sangat penting bagi tanaman khususnya 

tanaman berklorofil, cahaya matahari 

sangat berperan dalam proses fotosintesis 

yang merupakan proses dasar tumbuhan 

untuk menghasilkan makanan, makanan 

yang dihasilkan akan menentukan 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

yang akan menjadi indikator berat 

tanaman.   

        Hasil pengamatan panjang malai 

terpanjang pada pemberian beberapa 

takaran kompos tanda kosong kelapa 

sawit setelah dianalisis secara statistika 

dengan uji F pada taraf nyata 5% dapat 

dilihat pada Tabel 2 dan sidik ragam dapat 

dilihat pada lampiran 7.3.

 
Tabel 2 Panjang Malai Terpanjang Padi Gogo Pada Pemberian Beberapa Takaran Kompos Tanda 

Kosong Kelapa Sawit 

Kompos TKKS Panjang Malai Terpanjang (cm) 

0 ton/ha 27.09 

5 ton/ha 29.17 

10 ton/ha 28.75 

15 ton/ha 29.17 

20 ton/ha 29.00 

KK 4.27% 

 Angka – angka pada kolom yang sama berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf nyata 5%. 
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Tabel 2 dapat dilihat bahwa pemberian 

beberapa takaran kompos tandan kosong 

kelapa sawit 0 ton/ha, 5 ton/ha, 10 ton/ha, 

15 ton/ha, dan 20 ton/ha memperlihatkan 

hasil berbeda tidak nyata sesamanya 

terhadap panjang malai terpanjang 

tanaman padi gogo. Berbeda tidak 

nyatanya panjang malai terpanjang 

tanaman padi pada beberapa takaran 

kompos tandan kosong kelapa sawit 

diduga TKKS belum dapat dimafaatkan 

oleh tanaman karena TKKS merupakan 

pupuk organik yang mempunyai sifat 

lambat tersedia bagi tanaman, sehinga 

tanaman hanya memafaatkan hara yang 

ada dalam tanah dan ditambah dengan 

pupuk dari luar yaitu pupuk Urea, KCl, 

dan SP-36. 

      Adanya pengolahan yang sempurna 

telah mendorong akar tanaman 

berkembang dengan baik, serta adanya 

penyiraman air yang teratur sehinga 

tersedianya air bagi tanaman dan 

tanamanan dapat menyerap unsur hara 

yang optimal. Tanaman tidak akan dapat 

hidup tanpa air, karena air merupakan 

faktor utama yang berperan dalam proses 

fisiologi tanaman. Air merupakan bagian 

dari protoplasma dan menyusun 85-90% 

dari berat keseluruhan jaringan tanaman. 

Di samping itu air juga merupakan pelarut 

garam-garam, gas-gas dan zat-zat lain 

yang diangkut antar sel dalam jaringan 

untuk memelihara pertumbuhan sel dan 

mempertahankan stabilitas bentuk daun. 

Hal ini sesuai dengan pendapat   Song, 

Nio dkk (2011) menyatakan air juga 

berperan dalam proses membuka dan 

menutupnya stomata. 

      Lingga dan Marsono (2003) 

menyatakan bahwa unsur N dapat 

meransang pertumbuhan secara 

keseluruhan, dikarenakan unsur N yang 

dihasilakan pupuk kompos tandan kosong 

kelapa sawit belum mampu diserap akar 

tanaman, karena pupuk kompos tandan 

kosong kelapa sawit lama terurai dalam 

tanah sehingga belum menunjukan 

aktivitasnya. 

        Hasil pengamatan jumlah biji per 

malai terpanjang pada pemberian 

beberapa takaran kompos tanda kosong 

kelapa sawit setelah dianalisis secara 

statistika dengan uji F pada taraf nyata 5% 

dan dilanjutkan dengan uji Duncan’s New 

Multiple Range Test pada taraf nyata 5% 

dapat dilihat pada Tabel 3. 

 
Tabel 3 Jumlah Biji Permalai Terpanjang Padi Gogo Pada Pemberian Takaran Kompos Tandan Kosong 

Kelapa Sawit 

Kompos TKKS Jumlah Biji permalai terpanjang (cm) 

5 ton/ha 331.67             a 

10 ton/ha 284.58              b 

20 ton/ha 281.92              b 

15ton/ha 277.50              b 

0 ton/ha 257.00              b 

KK                                       8.56 % 

 Angka – angka pada kolom yang sama berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf nyata 5%. 

 

Tabel 3 terlihat bahwa kompos 

TKKS 5 ton per hektar menunjukan 

jumlah biji per malai terpanjang yang 

banyak dan berbeda nyata dengan takaran 

10 ton/ha,15 ton/ha dan 20 ton/ha.       

Sedangkan takaran 10 ton/ha 15 ton/ha,20 

ton/ha dan 0 ton/ha berbeda nyata 

terhadap sesama nya. Tinggi nya jumlah 

biji per malai terpanjang 5 ton/ha, telah 

dapat mencukupi ketersedian unsur hara 

bagi tanaman, karena telah dapat 

mencukupi ketersedian unsur hara bagi 

tanaman padi. Dengan bertambahnya usia 

tanaman pdan pupuk kompos TKKS telah 

dapat berperan aktif yang menambah 

ketersedian hara dalam tanah, sehingga 
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pada takaran 5 ton/ha telah mendapatkan 

hasil jumlah biji per malai terpanjang, 

sedangkan peningkatan takaran TKKS 

telah menurunkan hasil dari jumlah biji 

per malai terpanjang.Hal ini sesuai dengan 

pendapat Andriyani (2007) menyatakan  

tentang penerapan pupuk yang berimbang. 

       Hal ini sesuai dengan pendapat Faiq 

(2010) menyatakan panjang malai, jumlah 

cabang tiap malai dan jumlah biji malai 

tiap cabang ditentukan oleh varietas padi 

yang ditanam, cara bercocok tanam dan 

letak dalam rumpun serta keadaan 

lingkungan sekitar. Hal ini sejalan dengan 

Hatta (2012) yang menyatakan hasil 

panjang malai dan jumlah biji per malai 

adalah beberapa komponen hasil yang 

dipengaruhi oleh varietas. Bahan organik 

kompos tandan kosong kelapa di 

kombinasikan dengan pupuk anorganik 

fosfor pada tanah dapat memberikan hasil 

yang lebih tinggi dibandingkan bila hanya 

menggunakan bahan organik atau 

anorganik secara tunggal (Edwin dan 

Yernelis, 2015).  

        Hasil pengamatan berat 100 biji pada 

pemberian beberapa takaran kompos tanda 

kosong kelapa sawit setelah dianalisis 

secara statistika dengan uji F pada taraf 

nyata 5%. Dapat dilihat pada Tabel 4. 

 
Tabel 4 Berat 100 biji Padi Gogo Pada Pemberian Takaran Kompos Tanda Kosong Kelapa Sawit 

Kompos TKKS Berat 100 Biji (g) 

0 ton/ha 7 

5 ton/ha 7 

10 ton/ha 7 

15 ton/ha 7 

20 ton/ha 7 

Data tidak dianalisis secara statistic 

 

      

Tabel 4 dapat dilihat bahwa pemberian 

beberapa takaran kompos tandan kosong 

kelapa sawit 0 ton/ha, 5 ton/ha, 10 ton/ha, 

15 ton ha
-1

, dan 20 ton/ha memperlihatkan 

hasil yang sama terhadap berat 100 biji 

tanaman padi gogo. 

       Samanya berat 100 biji tanaman padi 

pada pemberian beberapa takaran kompos 

TKKS diduga erat hubungan nya dengan 

genetik dan lingkungan tempat 

tumbuhnya. Sesuai dengan pendapat 

Mildaerizanti (2008) yang menyebutkan 

bahwa berat 100 biji tanaman sangat 

dipengaruhi oleh faktor dalam atau 

genetik tanaman itu sendiri. Dimana 

cahaya matahari yang cukup tersedia 

dapat medorong proses fotositesis yang 

optimal. 

       Selanjutnya menurut Kurniawati 

(2008), menyatakan pertumbuhan organ 

vegetative yang optimal, organ-organ 

tanaman yang melakukan proses 

fotosintesis nantinya yang akan menyuplai 

asimilat. Apabila ketersediaan unsur hara 

dan air telah terpenuhi maka laju 

fotosintesis akan berjalan dengan baik, 

tentunya dengan adanya peran cahaya 

matahari dalam prosesnya. Cahaya 

matahari sangat berperan penting dalam 

proses fotoseintesis dalam pembentukan 

stomata dan klorofil, untuk proses 

pembesaran sel dalam pertumbuhan daun, 

batang, dan tinggi tanaman. 

 Menurut Lingga (2003), menyatakan 

bahwa kandungan unsur hara terutama N, 

P dan K sangat mempengaruhi 

pembelahan sel dan pemanjangan  batang 

pada fase generative. Jika unsur N, P dan 

K tidak tersedia dengan baik maka proses 

pembentukan biji akan terganggu, ukuran 

biji dan kehampaan biji akan tinggi (Sareif 

dalam Riko, 2011). Hal ini sejalan dengan 

pendapat Denamik (2010) kalium 

berfungsi menjaga keseimbangan, baik 

pada nitrogen maupun pospor. Kalium 

sangat dibutuhkan dalm pembentukan pati 
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dan translokasi hasil fotosintesis seperti 

gula. Sementara unur N berperan dalam 

pertumbuhan tanaman seperti daun yang 

merupakan tempat pembentukan pati bagi 

tanaman.  

        Hasil pengamatan berat gabah per 

rumpun, berat gabah per petak dan berat 

gabah per hektar pada pemberian 

beberapa takaran kompos tanda kosong 

kelapa sawit setelah dianalisis secara 

statistika dengan uji F pada taraf nyata 5% 

dapat dilihat pada Tabel 5. 

  
Tabel 5 Berat gabah per rumpun, Berat gabah per petak Dan Berat Gabah per hektar padi Gogo pada 

Pemberian Takaran Kompos Tanda Kosong Kelapa Sawit 

Kompos TKKS Berat Gabah Per 

Rumpun (g) 

Berat Gabah  

per Petak (g) 

Berat  Gabah  

per hektar (ton) 

 0 ton/ha 58,25 796.00 7.96 

 5 ton/ha 59.00 811.00 8.11 

10 ton/ha 58.67 801.00 8.01 

15 ton/ha 49.08 784.25 7.84 

20 ton/ha 46,83 772.50 7.73 

KK =    20.86 %       35.29 % 39.65 

Angka – angka pada kolom yang sama berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf nyata 5%. 

 

      

Tabel 5 dapat dilihat bahwa 

pemberian  kompos tandan kosong kelapa 

sawit 0 ton/ha, 5 ton/ha, 10 ton/ha, 15 

ton/ha, dan 20 ton/ha memperlihatkan 

hasil berbeda tidak nyata sesamanya 

terhadap berat gabah per rumpun, berat 

gabah per petak dan berat gabah per 

hektar tanaman padi gogo. 

       Berbeda tidak nyatanya berat gabah 

per rumpun, berat gabah per petak dan 

berat gabah per hektar tanaman padi gogo 

pada pemberian beberapa takaran kompos 

tandan kosong kelapa sawit, diduga erat 

hubunganya dengan pertumbuhan 

vegetatif sebelumnya. Pertumbuhan 

vegetatif yang baik akan memberikan 

hasil yang baik juga. Pembentukan dan 

pengisian buah juga dapat dipengaruhi 

oleh ketersediaan unsur hara yang 

digunakan untuk proses fotosintesis yang 

kemudian mampu menghasilkan 

karbohidrat, lemak, protein, mineral dan 
vitamin yang akan ditranslokasikan ke 

bagian peyimpanan contohnya pada berat 

gabah per rumpun (Syamsudin dkk 2012).  

       Proses fotosistesis adalah penyusunan 

sewanya komplek dari senyawa 

sederhana, atau penyusunan (fotosintesa) 

senyawa organik dengan bantuan energi 

cahaya. Proses tersebut terjadi pada semua 

pada organ tanaman yang memiliki 

klorofil, seperti  pada daun sebagai alat 

fotosintesis utama pada tanaman. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Hasrizart (2008) 

bahwa kemampuan tanaman dalam 

berfotosintesis akan berpengaruh pada 

pertumbuhan dan hasil dari tanaman  padi. 

       Menurut pendapat Sutejo dan 

Mulyani (2002), ada beberapa fungsi 

pupuk N, P, K antara lain N pertumbuhan 

vegetatif, P berfungsi dalam pembentukan 

bunga, dan jumlah polong juga 

merangsang pertumbuhan akar agar lebih 

memanjang dan kuat sehingga tanaman 

akan lebih tahan kekeringan, sementara K 

berfungsi dalam proses metabolisme 

seperti fotosintesis dan respirasi. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Winarso (2005), 

bahwa hasil tanaman tergantung dari 

suplai hara yang cukup selama 

pertumbuhan tanaman. 

 

KESIMPULAN 

      Hasil percobaan dapat diambil 

kesimpulan bahwa pemberian kompos 

tandan kosong kelapa sawit 5 ton ha
-1

 

menunjukkan pertumbuhan dan hasil yang 

terbaik pada tanaman padi gogo.  
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